BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, fokus yang ada pada perumusan
masalah, tujuan dilakukannya penelitian, batasan-batasan masalah, dan sistematika

penulisan dalam penelitian ini.
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perusahaan dengan efektif dan 016); ilmu yang mempelajari
tentang peranan dan hubungan setiap tenaga kerja secara efektif dan efesien dalam
mewujudkan tujuan dari setiap organisasi, karyawan, dan masyarakat (Natalia,
2017). Karyawan merupakan sumber daya manusia yang menjadi suatu aset penting
dalam sebuah perusahaan yang tidak dapat ditiru oleh para pesaing atau kompetitor.
Sumber daya manusia ini mencakup semua aspek yang ada pada diri mulai dari
aspek psikis, fisik, sifat, karakteristik, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan,
hingga pengalaman yang dimiliki oleh setiap individu (Natalia, 2017). Sumber daya



manusia (SDM) yang ada di dalam sebuah perusahaan dapat dikatakan berkualitas
apabila setiap karyawan yang dimiliki mampu memperlihatkan hasil dan perilaku
kerja yang mengarah kepada tercapainya tujuan dan target perusahaan tersebut
(Mayasari, 2018).

Setiap perusahaan dituntut untuk dapat terus melakukan peningkatan
eksistensi mereka, salah satu hal utamanya yaitu dengan meningkatkan kinerja dari
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TQM yang diterapkan dan diimplementasikan pada suatu perusahaan dapat
mengukur Kinerja dari perusahaan tersebut dengan melihat kemampuan yang
dimiliki dalam mencapai tujuan dan target yang sudah ditetapkan (Thabroni, 2017).
Selain itu, Montes et. al. (2003) di dalam penelitian Putri et al. (2017) juga



mengungkapkan bahwa setiap organisasi perusahaan harus mampu
mengimplementasikan Total Quality Management (TQM) ini, karena memiliki
peranan yang penting dalam upaya meningkatkan manajerial dan sumber daya
manusia yang dimiliki. Peningkatan kinerja atau performance setiap karyawan di
dalam suatu perusahaan sangat perlu diperhatikan. Menurut Joiner (2007) di dalam
penelitian Putri et. al. (2017) mengatakan bahwa implementasi TQM pada suatu

perusahaan dapat berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja karyawan di
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Indarung 1I/111, 1V, V, dan VI, saat ini memiliki jumlah karyawan sebanyak 144

orang dengan rincian seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Jumlah Karyawan Unit Produksi PT. Semen Padang (Sumber : Admin Unit
Produksi PT. Semen Padang Tahun 2019)

No. Pabrik Indarung Jumlah (Orang)
1. 1/ 34
2. v 46
3. V 28
4. Vi 36
Total 144
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atau konsumen yang menjadi salah satu unsur pokok dari penerapan TQM. Bapak
Ahmed Subekti, ST mengatakan bahwa dalam merealisasikan TQM, PT. Semen
Padang juga selalu memberikan pendidikan dan pelatihan kepada setiap
karyawannya yang meliputi seperti pendidikan dan pelatihan langsung dari internal
perusahaan oleh Pusdiklat (Pusat Pendidikan dan Pelatihan), dan ada juga



pendidikan dan pelatihan melalui kerja sama dengan lembaga lain sesuai kebutuhan
dan kebijakan perusahaan.

Dalam hal implementasi TQM, PT. Semen Padang sangat memperhatikan
kondisi lingkungan kerja yang terdiri atas lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik agar karyawan dapat lebih bersemangat dalam bekerja untuk
mencapai tujuan dan target perusahaan. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari model konseptual pada
penelitian Putri et al. (2017) mengenai pengaruh penerapan TQM terhadap
produktivitas karyawan dengan menambahkan lingkungan kerja sebagai variabel

moderating. Penelitian yang dilakukan berfokus untuk menganalisis bagaimana



pengaruh penerapan TQM dari segi sumber daya manusia yang dimiliki;
standarisasi yang telah diterapkan perusahaan; sistem organisasi yang sudah ada;
fasilitas yang disediakan selama aktivitas kerja; audit internal yang dilakukan
perusahaan; serta pelatihan dan pengembangan yang diberikan terhadap kinerja
karyawan dengan memperhatikan keadaan lingkungan kerja (lingkungan kerja fisik
dan lingkungan kerja non fisik) yang dapat memperkuat ataupun memperlemah
(variabel moderating) pengaruh penerapan TQM tersebut. Lingkungan kerja fisik

yang diperhatikan dala ata warna ruangan Kkerja;

sirkulasi ye Sriois sU\NmI y§8e s tata ruang

tempat 3 : ri selama
melakuka itas kerja. Sedangkan ling menjadi
perhatian dlam penelitian ini ek an. €lja selama
melakukapijaktivitas kerja yz ) ek@hjkerja; dan
hubunga gan atasan. ;‘ al S ini yaitu
“Pengar enerapan | Q atlab Kinerja

Karyawa engan Ling jan e| g” (Studi

Kasus : UftProduksi PT. Semen Pad?
- I

1.2

diketahui
bahwa fo garuh dari
penerapan Tp wan dengan
menjadikan lingt erja fisik dan

lingkungan kerja non fisik sebagar varta 0derating di Unit Produksi PT. Semen

Padang mulai dari Pabrik Indarung II/111, 1V, V, dan VI.



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai.
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu.
1. Mengetahui pengaruh penerapan TQM terhadap kinerja karyawan di Unit
Produksi PT. Semen Padang.
2. Mengetahui hubungan penerapan TQM dengan lingkungan kerja fisik dan

lingkungan kerja_ner K-Sebagal vartatetsmqgerating terhadap kinerja

1.4

den yang
diteliti pa neliti KSEPT. Semen
Padang :
1.5
BAB |

Bab ini menjelaskan " me ar’ teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian. Teori-teori yang digunakan akan menjadi acuan dalam
pengerjaan penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang tahapan-tahapan penelitian yang dimulai
dengan identifikasi masalah, hingga pengumpulan dan pengolahan data

berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini berisikan tentang hasil yang didapatkan dari proses pengumpulan
dan pengolahan data. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah
dan dibahas untuk memperoleh hasil dari penelitian ini.

PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran terkait penelitian yang

telah dilakukan. Kesimpulan dan saran diperoleh dari hasil dan
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